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ABSTRAK 

OPINI MASYARAKAT TENTANG BISNIS KULINER ONLINE 

(Studi Kasus Di Kota Medan) 

 

MADA SYAHPUTRA SINURAYA 

NPM : 1303110090 
 

Bisnis online yang sedang berkembang pesat dan banyak digemari oleh 

para pengusaha adalah bisnis kuliner online. Bisnis kuliner online merupakan 

sebuah bisnis yang dapat dikelola secara mandiri atau kelompok yang berbasis 

makanan atau minuman dan dipromosikan melalui media online. Media online 

yang biasa dijadikan alat pr omosi untuk bisnis kuliner online tersebut adalah 

media sosial. Media sosial merupakan sebuah media daring, dengan para 

penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi 

blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki 

merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di 

seluruh dunia. Oleh karena itu, penulis ingin mencari tahu lebih dalam lagi 

bagaimana opini masyarakat mengenai bisnis kuliner online yang sedang 

berkembang pesat di dunia sosial media. Apakah sangat membantu masyarakat 

dalam melakukan pembelian makanan/minuman atau tidak. Bagaimana respon 

masyarakat dengan adanya para pebisnis kuliner online tersebut. Adapun tujuan 

penelitian yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut: (1) Untuk mengetahui 

bagaimana opini masyarakat tentang bisnis kuliner online di Kota Medan (2) 

Untuk mengetahui bagaimana kepuasan masyarakat tentang bisnis kuliner online 

di Kota Medan (3) Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang menyebabkan 

masyarakat menyukai bisnis kuliner online di Kota Medan. Jenis yang dipakai 

pada penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Opini masyarakat 

tentang bisnis kuliner online di Kota Medan adalah positif. Masyarakat sangat 

menyukai dan merasa beruntung dengan adanya bisnis kuliner online di Kota 

Medan. Adanya bisnis kuliner online di Kota Medan, memberikan kemudahan 

bagi masyarakat untuk membeli makanan yang mereka inginkan tanpa harus 

keluar dari rumah atau lingkungan mereka. Proses pemesanan dan pengantaran 

serta pembayaran yang sangat efisien, cepat dan praktis membuat bisnis kuliner 

online di Kota Medan semakin berjalan dengan baik. 

 

 

 

Kata Kunci : Opini Masyarakat, Bisnis Kuliner Online & Media Sosial.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 Bisnis adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh perorangan maupun 

organisasi yang melibatkan aktivitas produksi, penjualan,  pembelian, maupun 

pertukaran barang/ jasa, dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan atau 

laba.Semakin berkembangnya teknologi, usaha dan bisnis juga mengalami 

perkembangan yang begitu pesat.Hal ini ditunjukkan dari adanya fenomena bisnis 

online yang mulai marak di kalangan sosial media.Bisnis online merupakan 

perdagangan elektronik yang melalui penyebaran, pembelian, penjualan, 

pemasaran barang dan jasa melalui sistem elektronik seperti internet atau televisi, 

www, atau jaringan komputer lainnya. 

 Bisnis online dapat dilakukan oleh perorangan maupun perkelompok 

(organisasi).Di era revolusi 4.0 ini, bisnis online adalah sebuah jaringan 

usaha/jasa yang memberikan keuntungan yang menjanjikan. Hal ini dikarenakan 

promosi dan proses penjualan dapat dilakukan melalui media internet dan 

elektronik. Dengan adanya bantuan media internet dan elektronik tentunya 

promosi akan lebih banyak diketahui oleh masyarakat luas, dibanding hanya 

dengan membuka toko dan menunggu masyarakat untuk tahu dengan sendirinya. 

Kemudian, dengan perkembangan teknologi yang begitu canggih membuat alat-

alat pembuat makanan/minuman dapat siap secara cepat dan instan.Hal ini juga 

membantu proses penjualan agar lebih cepat, efisien dan higienis. 

1 
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 Bisnis online yang sedang berkembang pesat dan banyak digemari oleh 

para pengusaha adalah bisnis kuliner online.Bisnis kuliner online merupakan 

sebuah bisnis yang dapat dikelola secara mandiri atau kelompok yang berbasis 

makanan atau minuman dan dipromosikan melalui media online.Media online 

yang biasa dijadikan alat promosi untuk bisnis kuliner online tersebut adalah 

media sosial.Media sosial merupakan sebuah media daring, dengan para 

penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi 

blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual.Blog, jejaring sosial dan wiki 

merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat di 

seluruh dunia. 

 Setelah melakukan pra riset dengan bertanya kepada beberapa pebisnis 

kuliner online di Kota Medan, alasan para pebisnis menggunakan media sosial   

sebagai media promosi penjualan dikarenakan media sosial adalah media yang 

paling efisien dan cepat dalam melakukan promosi. Hanya dengan melakukan 

postingan atau mengunduh kuliner yang akan dijual, maka banyak masyarakat 

yang sudah dapat melihat dan langsung membeli dengan melakukan obrolan 

(chatt/coment) pada akun yang dipakai untuk melakukan promosi tersebut. 

 Selain itu keuntungan dari bisnis kuliner online adalah para pebisnis tidak 

harus menyediakan tempat usaha serta membayar sewa toko/tempat dan 

sejenisnya.Hanya bermodalkan akun sosial media, semua pebisnis online dapat 

melakukan usaha kuliner mereka.Biasanya yang paling sering digunakan oleh 

para pebisnis kuliner online adalah media sosial instagram.Alasan para pebisnis 

kuliner memakai media sosial instagram dikarenakan instagram adalah sebuah 
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media sosial yang memposting/mengunggah foto-foto kesebuah akun pribadi 

pengguna/pebisnis. 

Oleh karena itu, penulis ingin mencari tahu lebih dalam lagi bagaimana 

opini masyarakat mengenai bisnis kuliner online yang sedang berkembang pesat 

di dunia sosial media.Apakah sangat membantu masyarakat dalam melakukan 

pembelian makanan/minuman atau tidak.Bagaimana respon masyarakat dengan 

adanya para pebisnis kuliner online tersebut.Kemudian, opini sendiri sering 

disebut dengan pendapat. Opini atau pendapat merupakan suatu sikap pikiran 

seseorang terhadap suatu persoalan, sebuah berita yang sedang naik daun, 

perkembangan teknologi, media, artis, hiburan dan masih banyak hal yang lain 

yang menimbulkan opini dari masyarakat, bisa dalam bentuk opini yang positif 

ataupun negatif. 

Maka dari itu, penulis ingin menetahui apakah opini masyarakat tentang 

bisnis kuliner online yang sedang berkembang di dunia media sosial itu positif 

atau negatif.Seberapa besar minat masyarakat untuk membeli/menggunakan jasa 

para pebisnis kuliner online.Dengan adanya uraian penjelasan ini, maka penulis 

akan menjadikannya sebagai latar belakang masalah dengan judul “Opini 

Masyarakat Tentang Bisnis Kuliner Online (Studi Kasus Di Kota Medan)”.  

1.2. Pembatasan Masalah 

 Pembatasan masalah digunakan agar penelitian penulis tidak keluar dari 

tujuan penelitian. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini yakni : 

a. Penelitian akan meneliti tentang bisnis kuliner makanan masakan rumahan 

yang di promosikan melalui media sosial instagram. 
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b. Penulis akan meneliti pebisnis kuliner online yang mempromosikan 

usahanya di Kota Medan saja.  

1.3. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini yakni sebagai berikut : 

a Bagaimana opini masyarakat tentang bisnis kuliner online di Kota 

Medan? 

b Bagaimana kepuasan masyarakat tentang bisnis kuliner online di Kota 

Medan? 

c Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat menyukai bisnis 

kuliner online di Kota Medan? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan penulis adalah sebagai berikut: 

a Untuk mengetahui bagaimana opini masyarakat tentang bisnis kuliner 

online di Kota Medan. 

b Untuk mengetahui bagaimana kepuasan masyarakat tentang bisnis kuliner 

online di Kota Medan. 

c Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat 

menyukai bisnis kuliner online di Kota Medan. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun yang menjadi manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan menambah uraian secara 

teoritis tentang komunikasi, khususnya tentang bisnis kuliner online 
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b. Secara akedemis, hasil penelitian ini diharapkan dapat disumbangkan 

kepada FISIP UMSU khususnya Prodi Ilmu Komunikasi dalam rangka 

memperkaya memperkaya penelitian tentang komunikasi khususnya hasil 

penelitian tersebut.  

c. Secara praktis, diharapkan memberi masukan kepada berbagai pihak 

terkait dan khususnya kepada para pengusaha /owner dari bisnis kuliner 

online di Kota Medan.  

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini, yaitu dengan membagi menjadi 

beberapa bab dimana masing-masing dibagi kedalam sub-sub dengan rincian 

sebagai berikut: 

BAB I (PENDAHULUAN)  

Bab ini membahas: Latar Belakang Masalah, Pembatasan dan Perumusan 

Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka, dan 

Sistematika Penulisan.  

BAB II (URAIAN TEORITIS) 

Bab ini membahas tentang teori-teori yang digunakan peneliti dalam 

penelitiannya. Uraian teoritis tersebut berkisar seputar pengertian 

Komunikasi, Opini Masyarakat, Media Massa dan Bisnis Kuliner.  

BAB III (METODE PENELITIAN) 

Bab ini membahas tentang Metodelogi penelitian, Jenis Penelitian, Lokasi 

Penelitian, Kerangka Konsep, Defenisi Konsep, Teknik pengumpulan data 

serta Teknik analisis data. 
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BAB IV (ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN) 

Bab ini membahas mengenai hasil penelitian dari “Opini Masyarakat 

Tentang Bisnis Kuliner Online”.  

BAB V (PENUTUP) 

Bab ini mendeskripsikan hasil dari seluruh penelitian dalam rangkuman 

kesumpulan serta berisi saran-saran dari penulis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB II 

URAIAN TEORITIS 

 

2.1. Tinjauan Umum Komunikasi 

2.1.1. Pengertian Komunikasi 

Seperti telah disebutkan sebelumnya istilah komunikasi atau dalam bahasa 

Inggris communication berasal dari kata Latin communicatio, dan bersumber dari 

kata communis yang berarti sama. Sama di sini maksudnya adalah sama makna. 

Hal yang senada diungkapkan oleh Hafied Cangara, komunikasi berpangkal pada 

perkataan Latin communis yang artinya membuat kebersamaan atau membangun 

kebersamaan antara dua orang atau lebih.Secara terminologi, para ahli komunikasi 

memberikan pengertian komunikasi menurut sudut pandang dan pendapat mereka 

masing-masing. Danil Vardiasnyah mengungkapkan beberapa definisi komunikasi 

secara istilah yang dikemukakan para ahli yakni sebagai berikut : (Vardiansyah, 

2008:25). 

a. Jenis & Kelly menyebutkan “Komunikasi adalah suatu proses melalui 

mana seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus (biasanya dalam 

bentuk kata-kata) dengan tujuan mengubah atau membentuk perilaku 

orang lainnya (khalayak)”. 

b. Berelson & Stainer menyebutkan “Komunikasi adalah suatuproses 

penyampaian informasi, gagasan, emosi, keahlian, dan lain-lain. Melalui 

penggunaan simbol-simbol seperti kata-kata, gambar-gambar, angka-

angka, dan lain-lain”. 
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c. Gode menyebutkan “Komunikasi adalah suatu proses yang membuat 

sesuatu dari yang semula yang dimiliki oleh seseorang (monopoli 

seseorang) menjadi dimiliki dua orang atau lebih”. 

d. Brandlun menyebutkan “Komunikasi timbul didorong oleh kebutuhan-

kebutuhan untuk mengurangi rasa ketidakpastian, bertindak secara efektif, 

mempertahankan atau memperkuat ego”. 

e. Resuch menyebutkan “Komunikasi adalah suatu proses yang 

menghubungkan satu bagian dengan bagian lainnya dalam kehidupan”. 

f. Weaver menyebutkan “Komunikasi adalah seluruh prosedur melalui mana 

pikiran seseorang dapat mempengaruhi pikiran orang lainnya”. 

Selain itu Deddy Mulyana juga memberikan beberapadefinisi komunikasi 

secara istilah yang dikemukakan beberapa pendapat para ahli antara lain : 

(Mulyana, 2010:68).  

a. Theodore M.Newcomb, menyebutkan “Komunikasi merupakan setiap 

tindakan komunikasi dipandang sebagai suatu transmisi informasi, terdiri 

dari rangsangan yang diskriminatif, dari sumber kepada penerima”. 

b. Carl.I.Hovland menyebutkan, “Komunikasi adalah proses yang 

memungkinkan seseorang (komunikator) menyampaikan rangsangan 

(biasanya lambang-lambang verbal) untuk mengubah prilaku orang lain 

(komunikate)”. 

c. Gerald R.Miller menyebutkan, “Komunikasi terjadi ketika suatu sumber 

menyampaikan suatu pesan suatu penerima dengan niat yang disadari 

untuk mempengaruhi perilaku penerima”. 
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d. Everett M.Rogers menyebutkan, “Komunikasi adalah proses dimana suatu 

ide dialihkan dari sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan 

maksud untuk merubah tingkah laku mereka”. 

e. Raymond S.Ross menyebutkan, “Komunikasi (internasional) adalah suatu 

proses menyortir, memilih dan mengirimkan simbol-simbol sedemikian 

rupa sehingga membantu pendengar membangkitkan makna atau respons 

dari pikirannya yang serupa dengan yang dimaksudkan komunikator. 

f. Mary B. Cassata dan Molefi K. Asante menyebutkan, “(Komunikasi 

adalah) transmisi informasi dengan tujuan mempengaruhi khalayak”. 

g. Harold Laswell menyebutkan, “(cara yang baik untuk menggambarkan 

komunikasi adalah dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut) Who 

says what and with channel to whom with what effect?atau siapa yang 

mengatakan apa dengan saluran apa kepada siapa dengan pengaruh 

bagaimana”.  

Kemudian Alo Liliweri dalam bukunya Dasar-dasar Komunikasi Antar 

Budaya mengutip pendapat Walstromdari berbagai sumber menyebutkan 

beberapa definisi komunikasi, yakni : (Liliweri, 2009:08). 

a. Komunikasi antarmanusia sering diartikan dengan pernyataan diri yang 

paling efektif. 

b. Komunikasi merupakan pertukaran pesan-pesan secara tertulis dan lisan 

melalui percakapan, atau bahkan melalui penggambaran yang imajiner. 

c. Komunikasi merupakan pembagian informasi atau pemberian hiburan 

melalui kata-kata secara lisan atau tertulis dengan metode lainnya. 
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d. Komunikasi merupakan pengalihan informasi dari seorang kepada orang 

lain. 

e. Pertukaran makna antara individu dengan menggunakan sistem simbol 

yang sama. 

f. Komunikasi adalah proses pengalihan pesan yang dilakukan seorang 

melalui suatu saluran tertentu kepada orang lain dengan efek tertentu. 

g. Komunikasi adalah proses pembagian informasi, gagasan atau perasaan 

yang tidak saja dilakukan secara lisan dan tertulis melainkan melalui 

bahasa tubuh, atau gaya atau tampilan pribadi, atau hal lain disekelilingnya 

yang memperjelas makna.  

2.1.2. Fungsi Komunikasi 

William I. Loren Anderson (Mulyana,2005:5-30), mengkategorikan fungsi 

komunikasi menjadi 4, yaitu: 

a. Sebagai komunikasi sosial 

Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial setidaknya mengisyaratkan 

bahwa komunikasi itu penting untuk membangun konsep diri, aktualisasi 

diri, untuk kelangsungan hidup, untuk memperoleh kebahagian, terhindar 

dari tegangan dan tekanan, antara lain lain lewat komunikasi yang bersifat 

menghibur danb memupuk hubungan dengan orang lain. 

Pembentukan konsep diri. Konsep diri adalah pandangan mengenai diri 

kita, dan itu hanya bisa kita peroleh lewat informasi yang diberikan oleh 

orang lain kepada kita. Melalui komunikasi dengan orang lain kita belajar 

bukan saja mengenai siapa kita, namun bagaiaman kita merasakan siapa 
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kita. George Herbert Mead mngistilahkan significant others (orang lain 

yang sangat penting) untuk orang-orang di sekitar kita yang mempunyai 

peranan penting dalam membentuk konsep diri kita. Richard Dewey dan 

W.J Humber (19969) menamai affective others, untuk orang lain yang 

dengan mereka kita punya ikatan emosional. Dari merekalah 

perlahanlahan kita membentuk konsep diri kita.Selain itu, terdapat juga 

yang disebut reference group yaitu kelompok yang secara emosioanal 

mengikat kiota, dan berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri kita. 

Dengan ini, orang akan mengarahkan perilakunya dan menyesuaikan diri 

dengan ciri-ciri kelompok. 

Pernyataan eksistensi diri.Orang berkomunikasi untuk menunjukan 

dirinya eksis.Fungsi komunikasi sebagai eksistensi diri terlihat jelas pada 

seorang pnanya pada sebuah seminar, walaupun sudah diperingati oleh 

moderator untuk brbicara singkat dan langsung ke pokok masalah, 

penanya atau komentator itu sering berbicara panjang kebar dengan 

argument-argumen yang kebanyakan tidak relevan. 

Untuk kelangsungan hidup, memupuk hubungan, dan memperoleh 

kebahagiaan. Para psikolog berpendapat, kebutuhan utama kita sebagai 

manusia, dan untuk menjadi manusia yang sehat secara rohaniah, adalah 

kebutuhan akan hubungan socialyang ramah, yang hany bisa dipenuhi 

dengan membina hubungan yang baik dengan orang lain. Komunikasi 

sangat dibutuhkan untuk memperoleh dan memberi informasi yang 

dibutuhkan, untuk mebujuk, dan mempengaruhi orang lain, 
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mempertimbangkan solusi alternatif atas masalah kemudian mengambil 

keputusan, dan tujuan-tujuan sosial serta hiburan. 

b. Sebagai komunikasi ekspresif 

Komunikasi berfungsi untuk menyampaikan peerasaan-perasaan (emosi) 

kita.Perasan-perasaan tersebut terutama dikomunikasikan melalaui pesan-

pesan nonverbal.Perasaan sayang, peduli, rindu, simpati, gembira, sedih, 

takut dapat disampaikan lewat kata-kata, namun bisa disampaiakn lebih 

ekspresif lewat perilaku nonverbal.Misalnya ibu menunjukan rasa kasih 

sayangnya dengan membelai kepala anaknya. 

c. Sebagai komunikasi ritual 

Komunikasi ritual biasanya dapat terlihat pada suatu komunitas yang 

melakukan upacara-upacara yang disebut oleh para antropolog sebagai 

rites of passage, seperti upacara kelahiran, upacara pernikahan, siraman, 

dan lain-lain.dalam acara tersebut orang-orang biasanya mengucapkan 

kata-kata atau perilaku-perilaku simbolik. 

d. Sebagai komunikasi instrumental 

Komunikasi instrumental mempunyai beberapa tujuan umum, yaitu: 

menginformasikajn, mengajar,mendorong, mengubah sikap, menggerakan 

tindakan, dan juga menghibur 

Sebagai instrument, komunikasi tidak saja digunakan untuk menciptakan 

dan membangun hubungan, namun juga untuk menghancurkan hubungan tersebut. 

Komunikasi berfungsi esbagai instrument untuk mencapai tujuan-tujuan pribadi 

dan pekerjaan, baik tujuan jangka pendek maupun jangka panjang, Berkenaan 
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dengan fungsi komuniasi ini, seorang ahali bernama Harold D. Laswell 

memaparkan fungsi komunikasi sebagai berikut: 

1) Pengawasan lingkungan yaitu epnyingkapan ancaman dan kesempatan 

yang mempengaruhi nilai masyarakat. 

2) Menghubungkan bagian-bagian penting yang tak terpisahkan bagi 

masyarakat untuk menanggapi lingkungan 

3) Menurunkan warisan sosial dari generasi ke generasi 

2.1.3. Unsur Komunikasi 

Dari pengertian komunikasi yang telah dikemukakan, jelas bahwa 

komunikasi antar manusia hanya bisa terjadi jika ada seseorang yang 

menyampaikan pesan kepada orang lain dengan tujuan tertentu, artinya 

komunikasi hanya bisa terjadi kalau didukung oleh adanya sumber, pesan, media, 

penerima pesan (komunikan) dan efek. Unsur-unsur ini bisa juga disebut 

komponen atau elemen komunikasi. 

Menurut Harold Lasswell (Effendy, 2005:22) terdapat 5 unsur dalam 

komunikasi, yaitu:  

a. Komunikator (siapa yang mengatakan), adalah pihak yang bertindak 

sebagai pengirim pesan kepada komunikan (penerima pesan) dalam 

sebuah proses komunikasi.  

b. Pesan (mengatakan apa), adalah setiap pemberitahuan, kata atau 

komunikasi baik lisan maupun tertulis, yang dikirimkan dari satu orang ke 

orang lain. 
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c. Alat atau media (kepada siapa), adalah segala bentuk dan saluran yang 

digunakan untuk menyampaikan informasi atau pesan. 

d. Komunikan (kepada siapa), adalah pathner atau rekan dari komunikator 

dalam berkomunikasi, seperti penerima pesan yang telah dikirim oleh 

komunikator. 

e. Efek (dengan dampak / efek apa?), adalah perubahan, hasil atau 

konsekuensi yang disebabkan oleh sesuatu (pesan) yang dikirmkan oleh 

komunikator kepada komunikan. 

2.1.4. Tujuan Komunikasi 

  Ada empat tujuan komunikasi yang dikemukakan oleh (Devito, 2010:30-

33).Tujuan komunikasi ini tidak perlu dikemukakan secara sadar, juga tidak perlu 

mereka yang terlibat menyepakati tujuan komunikasi.Tujuan dapat disadari 

ataupun tidak dapat dikenali ataupun tidak. 

a. Menemukan 

Salah satu tujuan tama komunikasi menyangkut penemuan diri (personal 

discovery). Bila anda berkomunikasi dengan orang lain, anda belajar 

mengenali diri sendiri, memperoleh umpan balik yang mengenai perasaan, 

pemikiran, dan perilaku kita. Cara lain dimana kita melakukan penemuan 

diri adalah melalui proses perbandingan sosial, melalui perbandingan 

kemampuan, prestasi, sikap, pendapat, nilai, dan kegagalan. 

b. Berhubungan 
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Salah satu motivasi kita yang palingkuat adalah berhubungan dengan 

orang lain. Kita ingin merasa dicintai dan disukai, kemudian kita juga 

ingin mencintai dan menyukai orang lain. 

c. Untuk meyakinkan 

Kita sering menghabiskan banyak waktu untuk melakukan persuasi 

antarpribadi, baik sebagai sumber maupun sebagai penerima.Dalam 

perjumpaan antarpribadi sehari-hari kita berusaha mengubah sikap dan 

prilaku orang lai. 

d. Untuk bermain 

Kita menggunakan banyak prilaku komunikasi kita untuk bermain dan 

menghibur diri.Kita mendengar pelawak, pembicaraan, music, dan film 

sebagaian besar untuk hiburan. 

2.1.5. Hambatan Komunikasi 

Menurut Purwanto (2003:45-46), Untuk mencapai komunikasi yang 

efektif tidaklah semudah yang kita bayangkan, karna begitu banyak faktor yang 

menyebabkan terjadinya gangguan pada proses komuikasi, yang disebut sebagai 

hambatan komunikasi. Hambatan komunikasi bisa terjadi pada semua elemen 

komunikasi atau unsur-unur yang mendukung proses komunikasi tersebut. 

Dimana faktor-faktor penghambat komunikasi dapat dikelompokkan menjadi 

empat masalah utama. Keempat faktor tersebut yaitu : 

a. Masalah dalam mengembangkan pesan.  

Masalah dalam mengembangkan suatu pesan dapat mencakup antara lain 

munculnya keragu-raguan tentang isi pesan, kurang terbiasa dengan situasi 
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yang ada, adanya pertentangan emosional dan kesulitan mengekspresikan 

ide atau gagasan. 

b. Masalah dalam menyampaikan pesan. 

Masalah dalam menyampaikan pesan yang paling sering terjadi yaitu 

diakibatkan oleh gangguan saluran (media) yang digunakan dalam 

berkomunikasi. Selain itu masalah lain yang muncul dari penyampaian 

suatu pesan adalah bila dua buah pesan yang disampaikan mempunyai arti 

yang berlawanan atau bermakna ganda. 

c. Masalah dalam menerima pesan. 

Masalah dalam menerima pesan biasanya diakibatkan oleh kondisi dari 

pihak penerima pesan yang bersangkutan dan juga kondisi lingkungannya. 

Misalnya gangguan penerimaan pesan terjadi akibat adanya persaingan 

antara penglihatan dengan suara, cahaya yang tidak terang, lingkungan 

yang terlalu bising dan kondisi lain yang dapat mengganggu kosentrasi 

penerima pesan. 

d. Masalah dalam menafsirkan pesan. 

Suatu pesan mungkin saja hilang selama proses penyampaian pesan 

terjadi, namun masalah terbesar adalah dimana suatu pesan ditafsirkan 

oleh penerima pesan. Munculnya kesalahpahaman dalam penafsirkan 

pesandapat diakibatkan oleh perbedaan latar belakang, perbedaan 

penafsiran kata dan perbedaan reaksi emosional. 
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2.2. Tinjauan Umum Opini 

2.2.1. Pengertian Opini 

Opini juga sering disebut dengan pendapat.Opini atau pendapat 

merupakan suatu sikap pikiran seseorang terhadap suatu persoalan.Menurut 

Nurhadi (2003:7) pendapat adalah mengungkapkan sesuatu secara subjektif, 

berdasarkan pemikiran pribadi, kebenarannya kadang tidak dapat dibuktikan. 

Opini artinya pendapat atau pandangan tentang sesuatu.Karena itu, opini 

bersifat subjektif karena pandangan atau penilaian seseorang dengan yang kainnya 

selalu berbeda. Jadi, kendati faktanya sama, namun ketika orang beropini, antara 

orang yang satu dengan yang lainnya memperlihatkan adanya perbedaan (Suyono, 

2007:8). 

Berdasarkan pengertian-pengertian opini tersebut, maka penulis 

menyimpulkan opini artinya pendapat atau pandangan tentang sesuatu.Karena itu, 

opini bersifat subjektif karena pandangan atau penilaian seseorang dengan yang 

lainnya selalu berbeda. 

Menurut Abdullah (2001:14), Istilah opinion yang diterjemahkan menjadi 

“opini” didefinisikan oleh Cutlip dan Center diartikan sebagai pengekspresian 

suatu sikap mengenai persoalan yang mengandung pertentangan. Opini juga 

diartikan sebagai pendapat atau pandangan tentang suatu persoalan.Ketika 

seseorang beropini terhadap suatu permasalahan yang sama akan menimbulkan 

penilaian yang berbeda, hal itu dikarenakan opini memiliki sifat subyektif yang 

artinya menurut pandangan sendiri-sendiri.  
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Opini masyarakat adalah sikap atau tingkah laku yang ditunjukkan 

seseorang kepada khalayak jika ia tidak ingin dirinya terisolasi dalam hal isu 

kontroversial. Opini masyarakat adalah sikap yang ditunjukkan seseorang kepada 

khalayak tanpa harus membahayakan diri sendiri yaitu berupa pengucilan. 

(Morissan. 2010:72) 

Opini dapat dinyatakan secara aktif atau pasif, verbal (lisan) dan baik 

secara terbuka dengan melalui ungkapan kata-kata yang dapat ditafsirkan dengan 

jelas, maupun melalui pilihan kata yang halus atau diungkapkan secara tidak 

langsung, dan dapat diartikan secara konotatif atau persepsi (persoalan). Opini 

dapat dinyatakan melalui perilaku, sikap tindak, mimik muka, atau bahasa tubuh 

(body language) atau berbentuk simbol-simbol tertulis, berupa pakaian yang 

dikenakan, makna sebuah warna misalnya warna hijau, kuning, dan merah serta 

lainnya. (Ruslan. 2016: 66). 

Menurut Dan Nimmo, opini personal terdiri atas kegiatan verbal dan non 

verbal yang menyajikan citra dan interpretasi individual tentang objek tertentu, 

biasanya dalam bentuk isu yang diperdebatkan orang. Opini dapat dinyatakan 

secara aktif maupun secara pasif.Opini dapat dinyatakan secara verbal, terbuka 

dengan kata-kata yang dapat ditafsirkan secara jelas, ataupun melalui pilihan-

pilihan kata yang sangat halus dan tidak secara langsung dapat diartikan 

(konotatif), Effendy (2006:73-76). 

Menurut Cangara (2009:158), Secara sederhana opini bisa diartikan 

pendapat. Tapi setidaknya ada sebuah ekspresi dari pendapat tersebut baik secara 

verbal maupun non verbal.Selama pendapat itu belum di ekspresikan maka saat 
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itupendapat itu adalah endapat pribadi. Menurut Leonard W. Dood, suatu isu baru 

dikatakan sebagai opini masyarakat setelah masyarakat 

mengungkapkannya.Berbeda dengan kerumunan, publik lebih merupakan 

kelompok yang tidak merupakan kesatuan. Interaksi terjadi secara tidak langsung 

melalui alat-alat komunikasi, seperti pembicaraan-pembicaraan pribadi berantai, 

melalui desas-desus, melalui surat kabar, radio, televisi dan film. Alat-alat 

penghubung ini memungkinkan “publik” mempunyai pengikut yang lebih luas 

dan lebih besar jumlahnya. Publik dapat didefinisikan sebagai sejumlah orang 

yang mempunyai minat, kepentingan, atau kegemaran yang sama 

2.2.2. Pembentukan Opini 

Menurut Nimmo (2001:20), ssal mula pembentukan opini terletak dalam 

sebuah persoalan yang menimbulkan perselisihan yang memiliki potensi untuk 

berkembang menjadi isu yang akan menangkap perhatian orang banyak. 

Sebenarnya setiap orang memiliki keluhan dan harapan yang banyak 

menimbulkan perselisihan.Akan tetapi, seperti yang dikemukakan Davison,”suatu 

isu mulai berakar hanya jika dikomunikasikan dari satu orang ke orang kedua, 

yang kemudian dilanjutkan dalam percakapan sendiri”. 

Suatu isu menjadi umum jika permasalahannya menyebabkan dampak 

negatif kepada pihak-pihak yang bersangkutan.Tahap pertama pempublikasian 

sebuah layanan ialah munculnya emoticon pada media sosial yang memiliki 

potensi menjadi isu.Yang keduaialah emoticon yang muncul pada media sosial 

tersebut menggambarkan sebuah budaya pada golongan yang tidak sesuai dengan 

norma-norma yang ada. Hal tersebut merangsang komunikasi melalui saluran 
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massa, interpersonal, dan organisasi, maka terbukalah fase ketiga yakni 

pembentukan sebuah opini. 

Menurut Cultlip dan Center (2006:71) menyatakan bahwa ada empat tahap 

dalam proses terbentuknya opini, yaitu: 

a. Ada masalah yang perlu dipecahkan sehingga orang mencari alternatif 

pemecahan. 

b. Munculnya beberapa alternatif yang memungkinkan terjadinya diskusi 

untuk memilih alternatif. 

c. Dalam diskusi diambil keputusan yang melahirkan kesadaran kelompok. 

d. Untuk melaksanakan keputusan, disusunlah program yang memerlukan 

dukungan yang lebih luas. 

Menurut Erikson dan Tedin (Syahputra, 2018:53))mengemukakan bahwa 

opini masyarakat terbentuk melalui empat tahap, yaitu:  

a. Muncul isu yang dirasakan sangat relevan bagi kehidupan orang banyak. 

b. Isu tersebut relatif baru hingga memunculkan kekaburan standar penilaian 

atau standar ganda. 

c. Ada opinion ganda (tokoh pembentuk opini) yang juga tertarik dengan isu 

tersebut, seperti  politikus atau akademis. 

d. Mendapat perhatian pers hingga informasi dan reaksi terhadap isu tersebut 

diketahui khalayak. 

Sedangkan menurut Yankelovich (Syahputra, 2018:55)), proses 

pembentukan opini masyarakat melalui tujuh tahap, yakni munculnya kesadaran, 

peningkatan urgensi, pencapaian solusi, berpikir dengan pengharapan, penguatan 
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pilihan, penentuan sikap intelektual, serta membuat keputusan yang bias 

dipertanggungjawabkan secara moral dan emosional. 

2.2.3. Ciri-Ciri Opini 

Menurut Suyono (2007:158)ciri-ciri opini dirincikan sebagai berikut: 

a. Dari segi isi opini sesuai atau tidak sesuai dengan kenyataan bergantung 

pada kepentingan tertentu 

b. Dari segi kebenaran opini dapat benar atau salah bergantung data 

pendukung atau konteksnya 

c. Dari segi pengungkapan opini cenderung argumentatif dan persuasif, 

4)dari segi penalaran opini cenderung deduktif. 

2.2.4. Karakteristik Opini  

Menurut Mulyana (2005:171), opini merupakan cara individu 

mengekspresikan informasi yang diperoleh berdasarkan pada pemahaman 

individu itu sendiri sehingga dapat ditarik suatu kesimpulan, individu menyadari 

adanya kehadiran suatu stimulus, namun individu itu menginterpretasikan 

stimulus tersebut. Dalam definisi ini mengandung makna : 

a Opini itu tergantung pada sensasi-sensasi yang didasarkan pada informasi 

sensori dasar. Yang dimaksud dengan informasi dasar adalah informasi 

yangsesungguhnya terjadi sampai pada alat indera kita. Untuk membuat 

sesuatu agar lebih bermakna diperlukannya adanya keterlibatan aktif 

dengan aktifitas indrawi yang berhubungan dengan pengamatan 

interpretasi. 

b Sensori-sensori itu menimbulkan interpretasi agar persepsi dapat terjadi. 
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2.2.5. Syarat-Syarat Opini 

Tumbuhnya opini masyarakat yang baik, sehat dan tepat memerlukan 

beberapa syarat berikut ini: 

a. Harus ada kebebasan berpikir dan mengeluarkan pendapat/perasaan serta 

kebebasan pers 

b. Minat rakyat terhadap soal-soal pemerintahan cukup besar 

c. Pendidikan  yang cukup tinggi sudah dimiliki rakyat 

d. Kesediaan masyarakat mengutamakan kehendak atau kepentingan bersama 

Alat-alat yang biasa digunakan untukmembentuk opini masyarakat adalah 

pers, organisasi politik, dan organisasi non-politik. Cara-cara untuk mengukur 

opini masyarakat dapat dilakukan dengan: 

a. Polling; pengumpulan suara/pendapat masyarakat secara lisan atau tertulis 

b. Attitude scales; dilakukan dengan maksud menetapkan bebera banyak 

orang yang setuju atau tidak setuju mengenai suatu masalah 

c. Interview; yang bersifat umum atau terbuka 

d. Media yakni tulisan-tulisan dalam surat kabar yang mengemukakan 

pendapatnya dengan maksud memancing timbulnya reaksi yang berwujud 

tulisan balasan dari pihak lain. Dari tulisan balasan tersebut diambil 

kecenderungan opini masyarakat. 

(//zizer.wordpress.com/2009/12/08/public-opinion-opini-publik/dikutip/17-

05-2019) 
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2.3. Media Sosial 

Menurut Kamus Bahasa Indonesia, media adalah alat, sarana komunikasi, 

perantara, atau penghubung. Sosial artinya berkenaan dengan masyarakat atau 

suka memperhatikan kepentingan umum.Dari sisi bahasa, media sosial dapat 

dimaknai sebagai sarana yang menghubungkan masyarakat untuk 

berkomunikasidan berbagi.Media sosial merupakan medium atau wadah untuk 

bersosialisasi dengan menggunakan teknologi berbasis webuntuk 

menyebarluaskan secara pengetahuan dan informasi secara cepat kepada seluruh 

pengguna internet didunia. 

Karjaluoto (2008:2) mengungkapkan bahwa istilah media sosial 

menggambarkan sebuah media sehingga para pengguna dapat dengan mudah 

berpartisipasi dan memberi kontribusi di dalam media tersebut. Karakteristik 

umum yang dimiliki setiap media sosial yaitu adanya keterbukaan dialog antar 

para pengguna. Sosial media dapat dirubah oleh waktu dan diatur ulang oleh 

penciptanya, atau dalam beberapa situs tertentu, dapat diubah oleh suatu 

komunitas.Selain itu sosial media juga menyediakan dan membentuk carabaru 

dalam berkomunikasi. Seperti diketahui, sebelum muncul dan populernya media 

sosial, kebanyakan orang berkomunikasi dengan cara sms atau telpon lewat 

handphone. Namun sekarang dengan adanya media sosial, orang cenderung 

berkomunikasi lewat layanan obrolan (chat) atau berkirim pesan lewat layanan 

yang tersedia di media sosial. 

Berdasarkan Karjaluoto (2008: 4), media sosial terdiri dari 6 macam, 

antara lain sebagai berikut : 
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a. Blog (blogs or web blogs), yaitu sebuah website yang dapat digunakan 

untuk memasang tulisan, baik oleh satu orang atau kelompok, dan juga 

menyediakan ruang sehingga pembaca tulisan dapat memberi komentar. 

Banyak macam-macam blog di dunia, dan blog menjadi popular karena 

menyediakan perspektif yang utuh dan asli mengenai topik-topik tertentu. 

b. Forum (Forums), yaitu sebuah situs dimanabeberapa pengguna (users) 

dapat menyusun topik dan mengomentari topik yang dibuat. Semua orang 

yang mengunjungi situs tersebut dapat memberikan komentar. Selain itu, 

biasanya forum ini dijadikan rujukan bagi mereka yang tertarik pada suatu 

topik. Contoh dari forum yang cukup popular adalah kaskus. Di dalam 

kaskus terdapat berbagai topik yang diciptakan oleh para pengguna situs 

atau diusulkan oleh para pengunjung situs tersebut.  

c. Komunitas Konten (content communities), yaitu situs yang memungkinkan 

pengguna (users) untuk memasang atau menyebarkan konten. Konten 

yang dipasang dan disebarkan biasanya berupa video atau foto untuk 

bercerita dan berbagi. Beberapa situs ini menyediakan layanan untuk 

voting, sehingga pengunjung dapat ikut menentukan relevansi konten yang 

akan dipasang dan disebarkan.  

d. Dunia virtual (virtual worlds), merupakan sebuah situs yang menyediakan 

dunia virtual bagi para pengunjungnya. Yaitu dunia yang seolah-olah 

nyata, dikarenakan pengunjung bisa saling berinteraksi dengan 

pengunjung lainnya, namun pada dasarnya dunia tersebut hanya ada di 

dalam internet. Salah satu contoh yang cukup popular dari dunia virtual 
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adalah situs game on-line. Pengunjung dapat berinteraksidan berjuang 

bersama dengan pengunjung lain atau dapat juga bersaing dengan 

pengunjung lain.  

e. Wikis, yaitu situs penghasil data-data atau dokumen-dokumen. Dalam 

situs ini, pengunjung yang telah diterima sebagai pengguna (users) resmi 

dapat mengganti atau menambah konten yang ada dalam situs dengan 

sumber yang lebih baik. Wikipedia merupakan salah satu contoh dari situs 

wikis 

f. Jejaring Sosial (social networks), yaitu komunitas virtual yang 

memungkinkan pengguna (users) untuk berkoneksi dengan pengguna 

(users) yang lainnya. Beberapa situs jejaring sosial dibuat untuk 

memperluas jaringan kelompok (contohnya Facebook), sementara yang 

lainnya dibuat berdasarkan wilayah tertentu saja (contohnya Linkedln). 

Salah satu media sosial yang cukup popular yaitu jejaring sosial. Jejaring 

sosial merupakan struktur sosial yang terdiri dari elemen-elemen 

individual atau organisasi. Jejaring ini menunjukan jalan dimana mereka 

berhubungan karena kesamaan sosialitas, mulai dari mereka yang dikenal 

sehari-hari sampai dengan keluarga.  

Media sosial merupakan sebuah media online, dengan para penggunanya 

bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi meliputi blog, 

jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual.Media sosial dan sosial network 

sebenarnya sama-sama merupakan media yang menyampaikan informasi, hanya 

penyampaian informasi nya saja yang berbeda.Ada banyak macam media sosial 

http://id.wikipedia.org/wiki/Blog
http://id.wikipedia.org/wiki/Jejaring_sosial
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Dunia_virtual&action=edit&redlink=1
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yang sering digunakan oleh banyak orang di seluruh dunia, seperti blogger, 

facebook, yahoo messenger, youtube, dan lain-lain.Media sosial juga mempunyai 

fungsi-fungsi yang sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari, \seperti untuk 

berjualan, mencari persahabatan dan perkumpulan.Namun, media sosial juga 

mempunyai dampak positif dan negatif, sepertisebagai media komunikasi, tempat 

mencari informasi, munculnya tindak kejahatan, dan menimbulkan sifat candu. 

2.4.Bisnis Kuliner 

2.4.1. Pengertian Bisnis 

Bisnis dalam arti luas adalah suatu istilah umum yang menggambarkan 

suatu aktivitas dan institusi yang memproduksi barang dan jasa dalam kehidupan 

sehari-hari (Amirullah, 2005:2). 

Menurut Louis E. Boone (2007:5), bisnis (bussines) terdiri dari seluruh 

aktivitas dan usaha untuk mencari keuntungan dengan menyediakan barang dan 

jasa yang dibutuhkan bagi sistem perekonomian, beberapa bisnis memproduksi 

barang berwujud sedangkan yang lain memberikan jasa.  

2.4.2. Jenis-Jenis Bisnis 

Menurut Indriyo Gito Sudarmo (2012:3), ada beberapa macam jenis 

bisnis, untuk memudahkan mengetahui pengelompokannya maka dapat 

dikelompokkan sebagai berikut: 

a. Ekstraktif, yaitu bisnis yang melakukan kegiatan dalam bidang 

pertambangan atau menggali bahan-bahan tambang yang terkandung di 

dalam perut bumi. 

b. Agraria, yaitu bisnis yang menjalankan bisnisnya dalam bidang pertanian. 
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c. Industri, yaitu bisnis yang bergerak dalam bidang industri. 

d. Jasa, yaitu bisnis yang bergerak dalam bidang jasa yang menghasilkan 

produk-produk yang tidak berwujud. 

2.4.3. Prinsip-Prinsip Etika Bisnis 

Etika bisnis memiliki prinsip-prinsip yang bertujuan memberikan acuan 

cara yang harus ditempuh oleh perusahaan untuk mencapai tujuannya. Muslich 

(2004:18-20) menyatakan bahwa prinsip-prinsip etika bisnis meliputi: 

a. Prinsip ekonomi 

Perusahaansecara bebas memiliki wewenang sesuai dengan bidang yang 

dilakukan dan pelaksanaannya dengan visi dan misi yang 

dimilikinyadalam menetapkan kebijakan perusahaan harus diarahkan pada 

upaya pengembangan visi dan misi perusahaan yang berorientasi pada 

kemakmuran, kesejahteraan para pekerja, komunitas yang dihadapinya. 

b. Prinsip kejujuran 

Kejujuranmenjadi nilai yang paling mendasar dalam mendukung 

keberhasilan kinerja perusahaan.Dalam hubungannya dengan lingkungan 

bisnis, kejujuran diorientasikan kepada seluruh pihak yang terkait dengan 

aktivitas bisnis. Dengan kejujuran yang dimilikioleh suatu perusahaan 

maka masyarakat yang adadi sekitar lingkungan perusahaan akan menaruh 

kepercayaanyang tinggi bagi perusahaan tersebut. 

c. Prinsip niat baik dan tidak berniat jahat 

Prinsip ini terkait erat dengan kejujuran.Tindakan jahat tentu tidak 

membantu perusahaan dalam membangun kepercayaan masyarakat, justru 
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kejahatan dalam berbisnis akan menghancurkan perusahaan itu 

sendiri.Niatan dari suatu tujuan terlihat cukup transparan misi, visi dan 

tujuan yang ingin dicapai dari suatu perusahaan. 

d. Prinsip adil 

Prinsip ini menganjurkan perusahaan untuk bersikap dan berperilaku adil 

kepada pihak-pihak bisnis yang terkait dengan sistem bisnis tersebut. 

e. Prinsip hormat pada diri sendiri 

Prinsip hormat pada diri sendiri adalah cermin penghargaan yang positif 

pada diri sendiri. Hal ini dimulai dengan penghargaan terhadap orang 

lain.Menjaga nama baik merupakan pengakuan atas keberadaan 

perusahaan tersebut. 

2.4.4. Hal Yang Harus Diperhatikan Dalam Etika Bisnis 

Dalam etika bisnis ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, 

yaitu:(Muslich, 2004:97). 

a. Etika bisnis produksi 

Produksi merupakan kegiatan untuk meningkatkan nilai guna suatu barang 

atau jasa. Dalam etika menentukan produk dalam rangka mempertemukan 

apa dan bagaimana keinginan dan kebutuhan konsumen, berkaitan erat 

dengan hal-hal sebagai berikut: 

1) Produk yang berguna dan dibutuhkan 

2) Produk yang berpotensi menghasilkan keuntungan 

3) Nilai tambah yang tinggi 
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4) Jumlah yang dibutuhkan dan mendapatkan keuntungane)dapat 

memuaskan konsumen secara positif.  

b. Etika bisnis promosi dan pemasaran 

Kegiatan promosi dan pemasaran merupakan ujung tombak dari kegiatan 

bisnisyang dijadikan pendukung utama dalam menggembangkan 

bisnis.Menurut William J. Stanton pemasaran adalah suatu sistem 

keseluruhan dari kegiatan bisnis yang ditujukan untuk merencanakan, 

menentukan harga, mempromosikan, dan mendistribusikan barang dan 

jasa yang memuaskan kebutuhan baik pembeli yang ada maupun pembeli 

yang potensial.Menurut Muslich (2004: 93-94) hal yang penting dalam 

promosi menurut etikanya adalah kebenaran dan kejujuran obyektivitas 

pesan factual yang disampaikan dengan tujuan untuk membangun 

kepercayaan dan loyalitas masyarakat terhadap perusahaan. 

c. Etika bisnis distribusi 

Prinsip distribusi produk dimaksudkan untuk mencapai ketepatan dan 

kecepatan waktu datangnya barang ketangan konsumen, keamanan yang 

terjaga dari kerusakan, sarana kompetisi dalam ketepatan memenuhi 

kebutuhan masyarakat.Etika bisnis dalam kegiatan distribusiyaitu 

kecepatan dan ketepatan produk ditangan konsumen dengan mudah pada 

saat dibutuhkan.Jika bisnis melakukan penimbunan atas produk maka 

akibatnya tidak terdapat ketersediaan produk yang cukup di masyakat dan 

dapat menyebabkan kelangkaan.Penimbunan barang dengan tujuan 
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mendapatkan keuntungan yang maksimal hal ini tidak sesuai dengan etika 

bisnis. 

d. Etika bisnis dalam kompetisiSebuah kegiatan bisnis tidak bisa terlepas dari 

kompitisi antar pelaku bisnis.Menurut Muslich (2004:108)prinsip etika 

yang dapat dikembangkan dalam kompetisiberdasarkan landasan-landasan 

antara lain: 

1) Memberikan yang terbaik untuk konsumen, dapat berupa 

memberikan kualitas produk yang terbaik, memberikan harga yang 

kompetitif dan memberikan pelayanan yang terbaik untuk 

konsumen. 

2) Tidak berlaku curang 

3) Kerja sama yang positif 

2.4.5. Pengertian Bisnis Kuliner 

Bisnis kuliner merupakan sebuah peluang usaha yang cukup menjanjikan 

dan menguntungkan meskipun harus memulainya dengan modal kecil namun 

memiliki ide serta strategi yang tepat.Banyak orang merasa kesulitan untuk 

memulai bisnis ataupun usaha hanya dengan alasan keterbatasan modal.Akan 

tetapi sesungguhnya peran uang sebagai modal usaha hanya berperan sekitar 10% 

untuk menjamin keberhasilan dari bisnis yang akan dijalankan.Selebihnya adalah 

modal yang bukan berupa uang namun harus dimiliki oleh semua orang yang akan 

memulai usaha yaitu: 

a. Pengalaman  
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Pengalaman adalah modal yang paling penting dari semua modal yang 

diperlukan dalam memulai usaha. Ini bisa digunakan sebagai titik sentral 

didalam menentukan jenis usaha yang akan dijalani. 

b. Pengetahuan  

Dengan semakin banyaknya  pengalaman maka pengetahuan juga akan 

menyeimbanginya. Dengan pengetahuan diharapkan kita bisa menguasai 

pasar dengan baik. 

c. Skill (Keahlian) 

Bila mempunyai skill tertentu (dalam hal ini memasak) tentunya akan jauh 

lebih baik lagi untuk mendukung sebuah bisnis kuliner. Usaha yang 

dilandaskan oleh skill akan cepat pertumbuhannya dibandingkan dengan 

usaha yang tidak dlandasi dengan keahlian. 

d. Keberanian  

Maksud dari keberanian disini adalah berani mengatasi rasa takut 

menanggung resiko yang akan datang. 

e. Kreativitas dan Inovasi  

Buat masakan-masakan yang beda dari rumah makan lainnya. Gunakan 

kreativitas untuk membuat resep-resep baru yang dapat menjadi ciri khas 

dari usaha makananyang kita jalankan. 

f. Semangat  

Dukungan semangat dari rekan-rekan juga merupakan modal yang tidak  

kalah bernilainya dari sekadar modal uang. 

(https://centrausaha.com/bisnis-kuliner/dikutip/19-05-2019) 

https://centrausaha.com/bisnis-makanan-ringan/


 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis yang dipakai pada penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif 

kuantitatif. Dalam penelitian kuantitatif permasalahan yang dibawa oleh peneliti 

masih bersifat sementara, maka teori yang digunakan dalam penyusunan proposal 

penelitian kuantitatif, juga masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

peneliti memasuki lapangan atau konteks sosial.  

Menurut Martono (2015:215), jenis penelitian deskriptif kuantitatif 

merupakan metode yang digunakan untuk menggambarkan, menjelaskan, 

meringkas, dan menjabarkan fenomena dari satu variabel penelitian menurut 

kejadiannya menggunakan metode survei (angket) serta observasi yang timbul 

dari gejala sosial atau sebuah fenomena dikalangan masyarakat yang berhubungan 

satu dengan lainnya.  

Seperti yang telah dikemukakan oleh Sugiyono (2013:34), bahwa metode 

kuantitatif meliputi metode survey dan eksperimen. Metode kuantitatif digunakan 

apabila : 

a. Bila masalah yang merupakan titik tolak penelitian sudah jelas. Masalah 

adalah merupakan penyimpangan antara yang seharusnya dengan yang 

terjadi, antara aturan dengan pelaksanaan. 

b. Bila peneliti ingin mendapatkan informasi yang luas dari suatu populasi. 

Penelitian kuantitatif cocok digunakan untuk mendapatkan informasi yang 
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luas tetapi tidak mendalam. Bila populasi terlalu luas, maka penelitian 

dapat menggunakan sampel yang diambil dalam populasi tersebut. 

c. Bila ingin mengetahui pengaruh perlakuan/treatment tertentu terhadap 

yang lain. Untuk kepentingan ini metode eksperimen paling cocok 

digunakan.  

d. Bila peneliti bermaksud menguji hipotesis penelitian. Hipotesis penelitian 

dapat berbentuk hipotesis deskriptif, komparatif dan asosiatif. 

e. Bila peneliti ingin mendapatkan data yang akurat, berdasarkan fenomena 

yang empiris dan dapat diukur. 

f. Bila ingin menguji terhadap adanya keragu-raguan tentang validitas 

pengetahuan, teori dan produk tertentu.  

3.2. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep dalam komunikasi menurut Bernard Berelson dan Gary 

A. Stenier (Mulyana, 2007:89) adalah transmisi, gagasan, emosi, keterampilan 

dan sebagainya.Dengan menggunakan symbol-simbol, kata-kata, gambar, figure, 

grafik dan sebagainya. Tindakan atau proses transmisi itulah yang biasa disebut 

komunikasi. Menurut Bungin (2006:121) adalah proses komunikasi yang 

dilakukan melalui media massa dengan berbagai tujuan komunikasi dan untuk 

menyampaikan informasi kepada khayalak luas. Dengan perkembangan teknologi 

secara pesat mampu mendukung sistem transmisi komunikasi yang akan 

dilakukan terhadap opini masyarakat tentang bisnis kuliner online, yakni sebagai 

berikut : 
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Gambar 3.1 

Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber Data : Uraian Teoritis 

 

3.3. Definisi Konsep 

 Adapun definisi konsep disini adalah penjabaran penjelasan dari kerangka 

konsep diatas, yakni sebagai berikut : 

a. Opini masyarakat adalah sikap atau tingkah laku yang ditunjukkan 

seseorang kepada khalayak jika ia tidak ingin dirinya terisolasi dalam hal 

isu kontroversial. 

b. Bisnis kuliner adalah sebuah peluang usaha yang cukup menjanjikan dan 

menguntungkan meskipun harus memulainya dengan modal kecil namun 

Opini Masyarakat 

 Kebebasan berfikir dan 

berpendapat 

 Minat masyarakat 

 Kesediaan masyarakat 

Bisnis Kuliner 

online 

Kota Medan 
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memiliki ide serta strategi yang tepat serta menggunakan media sosial 

sebagai perantara promosi penjualan.  

c. Kebebasan berfikir dan berpendapat adalah kebebasan seorang masyarakat 

menyeruakan komentarnya terhadap suatu hal tanpa adanya paksaan dan 

dari dalam dirinya sendiri. 

d. Minat masyarakat adalah tingkat ketertarikan masyarakat akan suatu hal 

yang bersifat menguntungkan bagi diri masyarakat itu sendiri. 

e. Kesediaan masyarkat adalah kesediaan masyarakat untuk beropini atau 

berpendapat akan suatu hal tanpa adanya paksaan dari berbagai pihak.  

3.4. Operasional Variabel 

  Menurut Nawawi (2005:37) mengemukakan bahwa setelah jumlah teori 

diuraikan dalam kerangka teori, maka langkah selanjutnya adalah merumuskan 

operasional variabel sebagai hasil pemikiran rasional yang bersifat kritis dalam 

memperkirakan kemungkinan hasil penelitian yang akan dicapai. Berdasarkan hal 

tersebut, maka batasan-batasan operasional variabel yang dipakai dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 

Operasional Variabel 

Konsep Teoritis Indikator 

Opini Masyarakat 

 

 Minat Masyarakat 

 Adanya alternatif 

 Adanya opinion ganda 

(tokoh pembentuk opini) 

 Mendapat perhatian publik 

Bisnis Kuliner Online 

 Pengalaman 

 Skill/keahlian 

 Kreativitas dan Inovasi 

 Media 

 

3.5. Populasi Dan Sampel 

3.5.1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek, 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu, yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan disimpulkan.Populasi dapat berupa orang, objek dan benda-

benda alam.Populasi berupa jumlah yang ada pada objek dan subjek yang 

dipelajari serta seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu, 

(Kuswana, 2011:130). 

Menurut hasil pra riset data yang telah diperoleh, maka populasi yang 

diambil dalam penelitian ini adalah masyarakat di Jalan Karya Cilincing, 

Kelurahan Karang Berombak Kecamat Medan Barat, Kota Medan yang sering 

membeli bisnis kuliner makanan online sebanyak 20 orang responden.  
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3.5.2. Sampel 

Sampeladalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh 

populasi. Apabila populasi dalam jumlah besar dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, 

tenaga dan waktu, peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

tersebut. sampel ditarik dari populasi menurut pertimbangan ilmiah. Salah satu 

syaratnya bahwa penarikan sampel harus terukur dan representatif, (Kuswana, 

2011:133). 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel random. Proses 

peneliti mencampur subjek-subjek di dalam populasi sehingga semua subjek 

dianggal sama. Mengenai penentuan besarnya sampel didalam pengambilan 

sampel apabila subjeknya kurang dari 100 maka diambil semua. Selanjutnya jika 

jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10%-15% atau 20%-25% bahkan 

lebih serta bergantung pada : 

a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana. 

b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini 

menyangkut banyak sedikitnya data 

c. Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh peneliti. 

Dalam penelitian ini, peneliti mengambil seluruh populasi dijadikan 

sampel karena  jumlah populasinya kurang dari 100 orang yakni berjumlah 20 

orang responden.  
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3.5.3. Teknik Penarikan Sampel 

Dalam penelitian ini, teknik samplingyang digunakan adalah probability 

samplingdengan teknik yang diambil yaitu simple randomsampling. Menurut 

Sugiyono (2013:118), disebut simple randomsamplingkarena pengambilan 

anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata 

yang ada dalam populasi tersebut. Cara tersebut dapat dilakukan apabila anggota 

populasi dianggap homogen.Alasan pemilihan sampel dengan menggunakan 

teknik simple random samplingadalah karena anggota populasi bersifat homogen, 

yakni seluruh masyarakat yang berada di lingkungan Karya Cilincing Kelurahan 

Karang Berombak Kecamatan Medan Barat yang pernah membeli 

makanan/minuman dari bisnis kuliner online di Kota Medan.  

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

teknik penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai sumber dan cara. Bermacam-

macam teknik pengumpulan data dapat ditunjukkan pada  berikut, Sugiyono 

(2010:225). 

Gambar 3.2 

Teknik Pengumpulan Data 

 

 

 

 

Macam Teknik 

Pengumpulan Data 

Observasi 

Angket kuisioner 

Dokumentasi 
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Keterangan : 

a. Observasi adalah dasar dari semua pengetahuan yang bekerja berdasarkan 

data yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui 

observasi. 

b. Angket atau kuisioner adalah suatu alat pengumpul data, yang berupa 

serangkaian pertanyaan yang diajukan kepada responden untuk mendapat 

jawaban yang pasti. 

c. Dokumentasi adalah cacatan peristiwa yang telah berlalu yang berbentuk 

gambar, tulisan ataupun karya-karya momumental dari seseorang yang 

pedapat menambah pengetahuan dan wawasan terhadap penelitian, 

Sugiyono (2010:225-241). 

3.7. Teknik Analisis Data 

Agar suatu penelitian itu tepat sasaran dan mengarah ke tujuan maka 

didesain instrumen untuk pengumpulan data penelitian yang sebelumnya telah 

diuji bahwa instrumen tersebut valid dan reliabel untuk dijadikan sebagai alat 

pengumpulan data.Setelah data terkumpul maka diolah dan dianalisis yang 

mengarah pada hipotesis yang telah diajukan.Analisis data menggunakan statistik 

baik berupa statistik deskriptif maupun statistik inferensial tergantung pada 

metode yang digunakan.Hasil penelitian diuraikan dalam bentuk pembahasan 

yang kemudian disimpulkan dan dibuat saran. Setelah itu didesain laporan hasil 

penelitian yang mudah untuk dipahami oleh orang lain, Sugiyono (2010:130). 

Dalam penelitian ini, teknis analisis data yang digunakan penulis adalah 

skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi  
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Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 

item-item instrumen yang berupa pertanyaan. Dimana responden memilih salah 

satu jawaban yang telah disediakan dalam daftar pertanyaan.jawaban setiap item 

instrumen yang menggunakan Skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif 

sampai sangat negatif, jika responden menjawab, yaitu : 

1) Jika menjawab “SS” (sangat setuju) maka akan diberi nilai 4 

2) Jika menjawab “S” (setuju) maka akan diberi nilai 3 

3) Jika menjawab “KS” (kurang setuju) maka akan diberi nilai 2 

4) Jika menjawab “TS” (tidak setuju) maka akan diberi nilai 1 

Tabel 3.2 

Contoh Angket Kuisinoner Menggunakan Skala Likert 

No Daftar pertanyaan 

Pilihan Jawaban 

SS S KS TS 

1. Apakah Anda menyukai membeli 

makanan/minuman dari bisnis kuliner 

online? 

    

 

3.8. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

 Penulis akan meneliti masyarakat yang sering membeli bisnis kuliner 

online yang beralokasi di Jalan Karya Cilincing, Kecamatan Karang Berombak, 

Kelurahan Medan Barat. Waktu penelitian pada bulan Februari 2020. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian 

Pada Bab ini, penulis akan menyajikan data dari para responden 

menggunakan tabel-tabel distribusi. Responden pada penelitian ini 

adalahmasyarakat di Jalan Karya Cilincing, Kelurahan Karang Berombak 

Kecamatan Medan Barat, Kota Medan yang sering membeli bisnis kuliner 

makanan online sebanyak 20 orang responden. 

4.1.1. Karakterisitk Responden Penelitian 

Tabel 4.1. 

Distribusi Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia Frekuensi Presentase (%) 

1 15-17 tahun 5 25% 

2 18-22 tahun 7 35% 

3 23-26 tahun 8 40% 

Jumlah Keseluruhan 20 Responden 100% 

Sumber Data : Hasil Angket 2020 

 Berdasarkan hasil jawaban dari tabel distribusi responden, dapat diketahui 

bahwa sebagian responden penelitian penulis dengan rentang usia 23-26 tahun 

dengan presentase sebesar 40%. Kemudian berbeda tipis dengan rentang usia 18-

22 tahun dengan rata-rata presentase sebesar 35% dan rentang usia 15-17 tahun 

dengan presentase sebesar 25%. 
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Tabel 4.2. 

Distribusi Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

1 Laki-Laki 6 30% 

2 Perempuan 14 70% 

Jumlah Keseluruhan 20Responden 100 % 

Sumber Data : Hasil Angket 2020 

 

 Berdasarkan hasil jawaban dari tabel distribusi responden, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar responden penelitian berjenis kelamin perempuan 

dengan jumlah frekuensi 14 orang responden dan prensentase sebesar 

70%.Sedangkan sebagian kecil responden berjenis kelamin laki-laki dengan 

jumlah frekuensi 6 orang responden dan presentase sebesar 70%. 

Tabel 4.3. 

Distribusi Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Agama 

No Agama Frekuensi Presentase (%) 

1 Islam 17 85% 

2 Kristen 3 15% 

Jumlah Keseluruhan 20 Responden 100 % 

Sumber Data : Hasil Angket 2020 

 Berdasarkan hasil jawaban dari tabel distribusi responden, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar agama yang dianut oleh responden penelitian 

adalah agama Islam dengan jumlah frekuensi 17 orang responden dengan rata-rata 
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presentase sebesar 85%, sedangkan sebagian kecil responden lain beragama 

kristen dengan jumlah frekuensi 3 orang responden dan rata-rata presentase 

sebesar 15%.  

Tabel 4.4. 

Distribusi Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Suku Etnis 

No Suku Etnis Frekuensi Presentase (%) 

1 Jawa 7 35% 

2 Melayu 6 30% 

3 Batak 7 35% 

Jumlah Keseluruhan 20 Responden 100 % 

Sumber Data : Hasil Angket 2020 

  Berdasarkan hasil jawaban dari tabel distribusi responden, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar responden dengan suku etnis Jawa dan Batak 

(toba, mandailing, karo) dengan jumlah frekuensi 7 orang responden dan rata-rata 

presentase 35%. Sedangkan sebagian lagi dengan suku etnis Melayu, dengan 

jumlah frekuensi 6 orang responden dan rata-rata presentase sebesar 30% 
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4.1.2. Distribusi Hasil Jawaban 

1. Distribusi Hasil Jawaban Berdasarkan Konsep Teoritis Opini Masyarakat 

Tabel 4.5. 

Distribusi Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Pertanyaan “Menurut 

Anda, bisnis kuliner makanansekarang mengalami kemajuan dari segi 

penjualan” 

 

No. Indikator Jawaban Frekuensi/Jumlah Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 4 20% 

2 Setuju 9 45% 

3 Kurang setuju 7 35% 

4 Tidak setuju 0 0% 

Total Keseluruhan 20 Responden 100% 

SumberData : Hasil Angket 2020 

 Berdasarkan hasil jawaban dari tabel distribusi responden, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar responden penelitian menjawab “setuju” dengan 

jumlah frekuensi 9 orang responden dan rata-rata presentase sebesar 45%. 

Kemudian jawaban “sangat setuju” dengan jumlah frekuensi 4 orang responden 

dan dengan rata-rata presentase 20%.Kemudian sebagian responden menjawan 

“kurang setuju” dengan jumlah frekuensi 7 orang responden dan rata-rata 

presentase sebesar 35%.Maka dapat disimpulkan bahwa pada saat ini, bisnis 

kuliner makanan mengalami kemajuan yang snagat pesat dalam hal penjualan. 
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Tabel 4.6. 

Distribusi Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Pertanyaan “Menurut 

Anda, dengan adanya bisnis kuliner online menguntungkan Anda dalam 

memesan makanan” 

 

No. Indikator Jawaban Frekuensi/Jumlah Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 14 70% 

2 Setuju 6 30% 

3 Kurang setuju 0 0% 

4 Tidak setuju 0 0% 

Total Keseluruhan 20 Responden 100% 

Sumber Data : Hasil Angket 2020 

 Berdasarkan hasil jawaban dari tabel distribusi responden, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar responden menjawab “sangat setuju” dengan 

jumlah frekuensi 14 orang responden dan rata-rata presentase sebesar 70%, dan 

jawaban “setuju” dengan jumlah frekuensi 6 orang responden dan rata-rata 

presentase sebesar 30%. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan adanya bisnis 

kuliner online, sangat menguntungkan masyarakat dalam membeli dan memesan 

makanan.Bisnis kuliner online, memberikan kemudahan kepada para 

konsumennya dalam banyak hal. 
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Tabel 4.7. 

Distribusi Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Pertanyaan “Menurut 

Anda, dengan adanya bisnis kuliner online memudahkan para customer 

dalam memesan makanan dan proses antar makanan” 

 

No. Indikator Jawaban Frekuensi/Jumlah Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 15 75% 

2 Setuju 5 25% 

3 Kurang setuju 0 0% 

4 Tidak setuju 0 0% 

Total Keseluruhan 20 Responden 100% 

Sumber Data : Hasil Angket 2020 

 Berdasarkan hasil jawaban dari tabel distribusi responden, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar responden menjawab “sangat setuju” dengan 

jumlah frekuensi 15 orang responden dan rata-rata presentase sebesar 75%. 

Kemudian sebagian kecil responden menjawab “setuju” dengan jumlah frekuensi 

5 orang responden dan rata-rata presentase sebesar 25%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa bisnis kuliner online memberikan kemudahan para konsumen dalam 

memesan makanan dan proses antar makanan. Pemesanan makanan biasanya 

dilakukan melalui aplikasi atau media sosial yang diunggah oleh para pebisnis dan 

memberikan free ongkir atau yang sering disebut dengan gratis pengantaran. 
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Tabel 4.8. 

Distribusi Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Pertanyaan “Bisnis 

kuliner online adalah alternatif pilihan paling menguntungkan karena 

customer tidak harus keluar rumah untuk membeli makanan” 

 

No. Indikator Jawaban Frekuensi/Jumlah Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 10 50% 

2 Setuju 4 20% 

3 Kurang setuju 6 30% 

4 Tidak setuju 0 0% 

Total Keseluruhan 20 Responden 100% 

Sumber Data : Hasil Angket 2020 

 Berdasarkan hasil jawaban dari tabel distribusi responden, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar responden menjawab “sangat setuju” dengan 

jumlah frekuensi 10 orang responden dan rata-rata presentase sebesar 50%. 

Kemudian jawaban “setuju” dengan jumlah frekuensi 4 orang responden dan rata-

rata presentase sebesar 20% dan sebagian responden lagi menjawab “kurang 

setuju” dengan jumlah frekuensi 6 orang responden dan rata-rata presentase 

sebesar 30%. Maka dapat disimpulkan bahwa bisnis kuliner online adalah 

alternatif paling menguntungkan masyarakat karena, dengan adanya bisnis kuliner 

online tidak mengharuskan masyarakat untuk keluar membeli makanan yang 

diinginkan. 
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Tabel 4.9. 

Distribusi Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Pertanyaan “Anda mulai 

mengetahui adanya bisnis kuliner online dari berita-berita dan postingan 

yang menyebar melalui sosial media” 

 

No. Indikator Jawaban Frekuensi/Jumlah Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 17 85% 

2 Setuju 3 15% 

3 Kurang setuju 0 0% 

4 Tidak setuju 0 0% 

Total Keseluruhan 20 Responden 100% 

Sumber Data : Hasil Angket 2020 

 Berdasarkan hasil jawaban dari tabel distribusi responden, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar responden menjawab “sangat setuju” dengan 

jumlah frekuensi 17 dan rata-rata presentase sebesar 85%. Kemudian jawaban 

“setuju” dengan jumlah frekuensi 3 orang responden dan rata-rata presentase 

sebesar 15%.Maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat mengetahui adanya 

bisnis kuliner online dari berita-berita dan postingan yang menyebar melalui 

media sosial.Banyaknya pengguna media sosial, memberikan keuntungan yang 

lebih besar juga bagi para pebisnis kuliner makanan online. 
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Tabel 4.10. 

Distribusi Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Pertanyaan “Bisnis 

kuliner online menyebar dan banyak peminatnya karena para pengusaha 

makanan bekerja sama dengan para selebgram di sosial media” 

 

No. Indikator Jawaban Frekuensi/Jumlah Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 0 0% 

2 Setuju 7 35% 

3 Kurang setuju 13 65% 

4 Tidak setuju 0 0% 

Total Keseluruhan 20 Responden 100% 

Sumber Data : Hasil Angket 2020 

 Berdasarkan hasil jawaban dari tabel distribusi responden, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar responden menjawab “kurang setuju” dengan 

jumlah frekuensi 13 responden dan rata-rata presentase 65%. Sedangkan sebagian 

kecil responden menjawab “setuju” dengan jumlah frekuensi 7 orang responden 

dengan rata-rata presentase sebesar 35%.Maka dapat disimpulkan bahwa bisnis 

kuliner makanan online dan menjadi banyak peminatnya bukan dikarenakan para 

pebisnis makanan bekerjasama dengan para selebgram.Para pebisnis kuliner 

online menjadi banyak peminatnya dikarenakan cita rasa makanan yang enak, 

menu-menu baru yang inovatif dan kreatif serta postingan hasil testimoni dari 

masyarakat yang sudah membeli kuliner online tersebut. 
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Tabel 4.11. 

Distribusi Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Pertanyaan “Dengan 

beredarnya postingan kuliner online, para pengusaha kulineronline 

mendapat pesanan dan keuntungan yang banyak” 

 

No. Indikator Jawaban Frekuensi/Jumlah Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 8 40% 

2 Setuju 8 40% 

3 Kurang setuju 4 20% 

4 Tidak setuju 0 0% 

Total Keseluruhan 20 Responden 100% 

SumberData : Hasil Angket 2020 

 Berdasarkan hasil jawaban dari tabel distribusi responden, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar responden menjawab “sangat setuju” dengan 

jumlah frekuensi 8 orang responden dan rata-rata presentase sebesar 40% dan 

jawaban “setuju” dengan jumlah frekuensi 8 orang responden dan rata-rata 

presentasi sebesar 40%. Kemudian sebagian kecil responden menjawab “kurang 

setuju” dengan jumlah frekuensi 4 orang responden dan rata-rata presentase 

sebesar 20%.Maka dapat disimpulkan bahwa dengan beredarnya postingan 

kuliner online, para pengusaha kuliner tersebut tentunya mendapatkan pesanan 

dan keuntungan yang meningkat.Namun hal itu tidak sepenuhnya, karena citarasa 

dan kualitas juga menjadi faktor penentu pemesanan meningkat. 
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Tabel 4.12. 

Distribusi Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Pertanyaan “Peran media 

sosial dalam membantu bisnis kuliner online sangat menjanjikan dan selalu 

mendapat hasil yang memuaskan” 

 

No. Indikator Jawaban Frekuensi/Jumlah Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 9 45% 

2 Setuju 11 55% 

3 Kurang setuju 0 0% 

4 Tidak setuju 0 0% 

Total Keseluruhan 20 Responden 100% 

Sumber Data : Hasil Angket 2020 

 Berdasarkan hasil jawaban dari tabel distribusi responden, dapat 

diketahui bahwa sebagian besar responden menjawab “setuju” dengan jumlah 

frekuensi 11 orang responden dengan rata-rata presentase sebesar 55% dan 

sebagian responden menjawab “sangat setuju” dengan jumlah frekuensi 9 orang 

responden dan rata-rata presentase sebesar 45%. Maka dapat disimpulkan bahwa 

peran media sosial dalam membantu bisnis kuliner online sangat menjanjikan dan 

selalu mendapatkan hasil yang memuaskan.Hal ini dikarenakan pada 

perkembangan zaman ini, tidak ada masyarakat yang tidak memiliki aplikasi 

media sosial serta media sosial menyajikan usaha bisnis yang lebih efisien, 

inovatif dan cepat dalam hal penjualan, pemasaran dan notifikasi. 
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Tabel 4.13. 

Distribusi Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Pertanyaan “Proses 

pengantaran makanan bisnis kuliner online sangat baik dan cepat”. 

 

No. Indikator Jawaban Frekuensi/Jumlah Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 3 15% 

2 Setuju 10 50% 

3 Kurang setuju 7 35% 

4 Tidak setuju 0 0% 

Total Keseluruhan 20 Responden 100% 

Sumber Data : Hasil Angket 2020 

Berdasarkan hasil jawaban dari tabel distribusi responden, dapat diketahui 

bahwa sebagian besar responden menjawab “setuju” dengan jumlah frekuensi 10 

orang responden dengan rata-rata presentase sebesar 50%. Kemudian jawaban 

“sangat setuju” dengan jumlah frekuensi 3 orang responden dan rata-rata 

presentase sebesar 15%.Sedangkan sebagian responden lagi menjawab “kurang 

setuju” dengan jumlah frekuensi 7 orang responden dan rata-rata presentase 

sebesar 35%. Maka dapat disimpulkan bahwa proses pengantaran makanan bisnis 

kuliner online sanga baik dan cepat/ Sedangkan sebagian responden merasa proses 

pengantaran makanan kurang cepat. 
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2. Distribusi Hasil Jawaban Bedasarkan Konsep Teoritis Bisnis Kuliner 

Online. 

Tabel 4.14. 

Distribusi Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Pernyataan “Pengalaman 

memasak dan menyajikan makanan dalam postingan bisnis kuliner online 

adalah salah satu poin penting dalam melakukan penjualan” 

 

No. Indikator Jawaban Frekuensi/Jumlah Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 10 50% 

2 Setuju 10 50% 

3 Kurang setuju 0 0% 

4 Tidak setuju 0 0% 

Total Keseluruhan 20 Responden 100% 

Sumber Data : Hasil Angket 2020 

Berdasarkan hasil jawaban dari tabel distribusi responden, dapat diketahui 

bahwa sebagian besar responden menjawab “sangat setuju” dengan jumlah 

frekuensi 10 orang responden dan rata-rata presentase sebesar 50% dan jawaban 

“setuju” dengan jumlah frekuensi sebesar 10 orang responden dan rata-rata 

presentase sebesar 50%. Maka dapat disimpulkan bahwa pengalaman memasak 

dan menyajikan makanan dalam bentuk postingan untuk bisnis kuliner online 

adalah poin penting dalam menjalankan dan melaksanan bisnis kuliner online. 
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Tabel 4.15. 

Distribusi Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Pernyataan “Semakin 

lama menggunakan media sosial dalam promosi penjualan, maka pelanggan 

dan peminat bisnis kuliner online akan semakin banyak” 

 

No. Indikator Jawaban Frekuensi/Jumlah Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 5 25% 

2 Setuju 10 50% 

3 Kurang setuju 3 15% 

4 Tidak setuju 0 0% 

Total Keseluruhan 20 Responden 100% 

Sumber Data : Hasil Angket 2020 

Berdasarkan hasil jawaban dari tabel distribusi responden, dapat diketahui 

bahwa sebagian besar responden menjawab “setuju” dengan jumlah frekuensi 10 

orang responden dan rata-rata presentase sebesar 50%. Kemudian jawaban 

“sangat setuju” dengan jumlah frekuensi 5 orang responden dan rata-rata 

presentase sebesar 25%.Sedangkan sebagian kecil responden menjawab “kurang 

setuju” dengan jumlah frekuensi 3 orang orang responden dan raa-rata presentase 

sebesar 15%. Maka dapat disimpulkan bahwa semakin lama menggunakan media 

sosial dalam promosi penjualan, maka akan semakin banyak mendatangkan 

pelanggan di bisnis kuliner makanan online. Hal ini dikarenakan, rasa yang enak, 

pelayanan yang baik membuat konsumen menjadi pelanggan tetap dan terus 

membeli produk. 
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Tabel 4.16. 

Distribusi Hasil Jawaban Responden Berdasarkan Pernyataan “Dalam 

menjajakan bisnis kuliner online, lebih baik mengusai satu jenis makanan 

saja yang dikuasai dalam proses memasak agar hasil masakan lebih baik” 

 

No. Indikator Jawaban Frekuensi/Jumlah Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 4 20% 

2 Setuju 9 45% 

3 Kurang setuju 7 35% 

4 Tidak setuju 0 0% 

Total Keseluruhan 20 Responden 100% 

Sumber Data : Hasil Angket 2020 

Berdasarkan hasil jawaban dari tabel distribusi responden, maka dapat 

diketahui bahwa sebagian besar responden menjawab “setuju” dengan jumlah 

frekuensi 9 orang responden dan rata-rata presentase sebesar 45%. Kemudian 

jawaban “sangat setuju” dengan jumlah frekuensi 4 orang responden dan rata-rata 

presentase sebesar 20%.Sedangkan sebagian lagi menjawab “kurang setuju” 

dengan jumlah frekuensi 7 orang responden dan rata-rata presentase sebesar 

35%.Maka dapat disimpulkan bahwa dalam menjajakan bisnis kuliner online, 

lebih baik menguasai satu jenis makanan saja agar tetap fokus dan menjaga 

citarasa.Namun jika usaha sudah sangat berkembang ada baiknya membuat 

inovasi-inovasi baru agar tetap menarik perhatian konsumen. 
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Tabel 4.17. 

Distribusi Hasil Jawaban Reaponden Berdasarkan Pernyataan “Untuk 

menjajakan bisnis kuliner online, alangkah baiknya jika sudah mengusai 

masakan yang akan diposting dan di jual” 

 

No. Indikator Jawaban Frekuensi/Jumlah Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 13 65% 

2 Setuju 7 35% 

3 Kurang setuju 0 0% 

4 Tidak setuju 0 0% 

Total Keseluruhan 20 Responden 100% 

Sumber Data : Hasil Angket 2020 

Berdasarkan hasil jawaban dari tabel distribusi responden, dapat diketahui 

bahwa sebagian besar responden penelitian menjawab “sangat setuju” dengan 

jumlah frekuensi 13 orang responden dan rata-rata presentase sebesar 65%. 

Kemudian jawaban “setuju” dengan jumlah frekuensi 7 orang responden dan rata-

rata presentase sebesar 35%.Maka dapat disimpulkan bahwa untuk menjajakan 

dan mengelola bisnis kuliner online, harus menguasai jenis makanan yang 

dijakakan agar mendapatkan hasil citarasa yang maksimal dan disukai oleh para 

konsumen. 
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Tabel 4.18. 

Distribusi Hasil Jawaban Reaponden Berdasarkan Pernyataan “Dalam 

memposting kuliner makanan, haruslah mengusai dasar fotografi yang baik 

agar makanan yang diposting lebih menarik” 

 

No. Indikator Jawaban Frekuensi/Jumlah Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 3 15% 

2 Setuju 2 10% 

3 Kurang setuju 15 75% 

4 Tidak setuju 0 0% 

Total Keseluruhan 20 Responden 100% 

Sumber Data : Hasil Angket 2020 

Berdasarkan hasil jawaban dari tabel distribusi responden, dapat diketahui 

bahwa sebagian responden menjawab “kurang setuju” dengan jumlah frekuensi 15 

orang responden dan rata-rata presentase sebesar 75%. Sedangkan sebagian kecil 

responden menjawab “sangat setuju” dengan jumlah frekuensi 3 orang responden 

dan rata-rata presentase sebesar 15%.Kemudian jawaban “setuju” dengan jumlah 

frekuensi 2 orang responden dengan rata-rata presentase sebesar 10%.Maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam memposting bisnis kuliner online, tidak harus 

mengusai dasar-dasar fotografi yang baik agar makanan terlihat menarik.Semua 

pebisnis kuliner online sudah mempunyai smartphone dengan kualitas yang baik 

dan editan yang banyak sehingga tanpa dasar fotografi pun masih dapat 

melakukannya. 
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Tabel 4.19. 

Distribusi Hasil Jawaban Reapoden Berdasarkan Pernyataan “Selain dasar 

fotografi, cara penyajian dan plating makanan dalam postingan juga 

menentukan pembelian customer dan ketertarikan” 

 

No. Indikator Jawaban Frekuensi/Jumlah Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 7 35% 

2 Setuju 7 35% 

3 Kurang setuju 6 30% 

4 Tidak setuju 0 0% 

Total Keseluruhan 20 Responden 100% 

Sumber Data :Hasil Angket 2020 

Berdasarkan hasil jawaban dari tabel distribusi responden, dapat diketahui 

bahwa sebagian responden menjawab “sangat setuju” dengan jumlah frekuensi 7 

orang responden dan rata-rata presentase sebesar 45%. Kemudian jawaban 

“setuju” dengan jumlah frekuensi 7 orang responden dan rata-rata presentase 

sebsar 45%.Sedangkan sebagian responden lagi dengan jumlah frekuensi 6 orang 

responden dan rata-rata presentase sebesar 30%.Maka dapat disimpulkan bahwa 

cara penyajian dan platting makanan untuk diposting ke media sosial sangat 

mempengaruhi ketertarikan konsumen. Penyajian yang baik akan menarik minat 

untuk membeli dibandingkan dengan penyajian yang kurang menarik. 
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Tabel 4.20. 

Distribusi Hasil Jawaban Reaponden Berdasarkan Pernyataan “Di zaman 

kekinian yang serba cepat dan praktis, media sosial adalah salah satu jenis 

media yang paling tepat untuk bisnis kuliner online” 

 

No. Indikator Jawaban Frekuensi/Jumlah Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 10 50% 

2 Setuju 4 20% 

3 Kurang setuju 6 30% 

4 Tidak setuju 0 0% 

Total Keseluruhan 20 Responden 100% 

Sumber Data : Hasil Angket 2020 

Berdasarkan hasil jawaban dari tabel distribusi responden, dapat diketahui 

bahwa sebagian besar responden menjawab “sangat setuju” dengan jumlah 

frekuensi 10 dan rata-rata presentase sebesar 50%. Kemudian jawaban “setuju” 

dengan jumlah frekuensi 4 orang responden dan rata-rata presentase sebesar 20%. 

Sedangkan sebagian responden menjawab “kurang setuju” dengan jumlah 

frekuensi 6 orang responden dan rata-rata presentase sebesar 30%/ Maka dapat 

disimpulkan bahwa dizaman yang kekinian dan serba teknologi ini, peran media 

sosial khususnya untuk bisnis kuliner online adalah media yang sangat tepat. 
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Tabel 4.21. 

Distribusi Hasil Jawaban Reaponden Berdasarkan Pernyataan “Para 

pebisnis kuliner online lebih suka menggunakan media sosial sebagai media 

bisnis dikarekan penggunaannya yang lebih mudah dan efisien” 

 

No. Indikator Jawaban Frekuensi/Jumlah Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 14 70% 

2 Setuju 6 30% 

3 Kurang setuju 0 0% 

4 Tidak setuju 0 0% 

Total Keseluruhan 20 Responden 100% 

Sumber Data : Hasil Angket 2020 

Berdasarkan hasil jawaban dari tabel distribusi responden, dapat diketahui 

bahwa sebagian besar responden menjawab “sangat setuju” dengan jumlah 

frekuensi 14 orang responden dan rata-rata presentase sebesar 70%. Kemudian 

jawaban “setuju” dengan jumlah frekuensi 6 orang responden dan rata-rata 

presentase sebesar 30%. Maka dapat disimpulkan bahwa para pebisnis kuliner 

online menggunakan media sosial  untuk menjalankan bisnis mereka dikarenakan 

media sosial penggunaannya sangat mudah, cepat dan efisien.  
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Tabel 4.22. 

Distribusi Hasil Jawaban Reaponden Berdasarkan Pernyataan “Metode 

pembayaran bisnis kuline online sangat mudah dan efisien”.  

 

No. Indikator Jawaban Frekuensi/Jumlah Presentase (%) 

1 Sangat Setuju 4 20% 

2 Setuju 8 40% 

3 Kurang setuju 8 40% 

4 Tidak setuju 0 0% 

Total Keseluruhan 20 Responden 100% 

Sumber Data : Hasil Angket 2020 

Berdasarkan hasil jawaban dari tabel distribusi responden, dapat diketahui 

bahwa sebagian besar responden menjawab “setuju” dengan jumlah fkreuensi 8 

orang responden dan rata-rata presentase sebesar 40%. Kemudian jawaban 

“setuju” dengan jumlah frekuensi 4 orang responden dan rata-rata presentase 

sebesar 20%.Sedangkan sebagian responden lagi menjawab “kurang setuju” 

dengan jumlah frekuensi 8 orang responden dengan rata-rata presentase sebesar 

40%.Maka dapat disimpulkan bahwa metode pembayaran bisnis kuliner online 

sangat mudah dan efisien, sedangkan sebagian responden kurang menyetujui hal 

tersebut. 
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4.2. Pembahasan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, maka penulis akan 

melakukan pembahasan terkait dengan hasil penelitian tersebut, antara lain 

sebagai berikut : 

Menurut Abdullah (2001:14), Istilah opinion yang diterjemahkan menjadi 

“opini” didefinisikan oleh Cutlip dan Center diartikan sebagai pengekspresian 

suatu sikap mengenai persoalan yang mengandung pertentangan. Opini juga 

diartikan sebagai pendapat atau pandangan tentang suatu persoalan.Ketika 

seseorang beropini terhadap suatu permasalahan yang sama akan menimbulkan 

penilaian yang berbeda, hal itu dikarenakan opini memiliki sifat subyektif yang 

artinya menurut pandangan sendiri-sendiri.  

Minat masyarakat terhadap bisnis kuliner makanan online sangat 

besar.Menurut masyarakat bisnis kuliner makanan online sangat mengalami 

kemajuan dari segi penjualan.Biasanya bisnis kuliner hanya diperjualbelikan 

secara langsung, namun semakin majunya perkembangan zaman, bisnis kuliner 

online juga dapat disajikan dan diperjual belikan melalui media online atau media 

sosial. Lahirnya sebuah metode atau cara baru dalam memesan makanan secara 

online memberikan kemudahan kepada para masyarakat ketika memesan 

makanan. Masyarakat tidak perlu lagi keluar rumah untuk sekedar membeli 

makanan, cukup memesan makanan secara online saja.Hal ini tentu saja 

memberikan keuntungan yang sangat relevan bagi masyarakat. 

Bisnis kuliner makanan online juga memberikan kemudahan bagi banyak 

masyarakat. Seperti ketika memulai proses pemilihan makanan, makanan yang 
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disajikan dapat dipilih dari postingan yang diunggah oleh pebisnis, dan makanan 

yang dipesan akan diantar langsung kerumah masyarakat yang memesannnya. Hal 

ini tentunya menjadi hal yang sangat efisien dan menguntungkan bagi 

masyarakat.Selain itu terkadang, alternatif-alternatif lain seperti gratis ongkir jika 

memesan lebih dari satu porsi memberikan keuntungan yang relevan juga bagi 

para masyarakat. 

Pada awalnya, bisnis kuliner makanan online menyebar dikarenakan 

postingan-postingan yang diunggah di media sosial. Postingan tersebut menyebar 

dikarenakan adanya “tag” yang dilakukan oleh para pembeli yang merasa puas 

dengan hasil masakan atau pelayanan yang dilakukan pebisnis kuliner. 

Berdasarkan postingan-postingan tersebut, masyarakat mulai mengetahui bahwa 

bisnis kuliner online mulai ada di media sosial.Namun, tidak semua postingan dari 

pebisnis lancar dan mendapat banyak pembeli dikarenakan bantuan dari para 

influencer/selebgram yang membantu.Menurut masyarakat sebuah bisnis kuliner 

online menyebar dikalangan media sosial dikarenakan postingan ulang dari para 

pembeli yang merasa puas dengan hasil pelayanan dan kualitas masakan pebisnis 

kuliner. 

Ketika pembeli memposting ulang hasil testimoni nya yang merasa puas 

dengan hasil masakan, kualitas dan pelayanan maka secara tidak langsung 

membantu para pebisnis kuliner online dalam meningkatkan pesanan dan agar 

mendapat banyak keuntungan.Namun tidak semua masyarakat menyutujui hal 

tersebut. Sebagian kecil masyarakat yang menjadi responden mengatakan bahwa 

tidak semua postingan ulang dan testimoni dapat meningkatkan keuntungan dan 
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pembelian, namun hal lain yang dapat meningkatkan pembelian adalah kualitas 

dari rasa makanan serta pelayanan yang sangat baik. 

 Secara tidak langsung, memang peran media sosial sangat membantu 

para pebisnis kuliner online dalam memposting usaha dan meningkatkan 

penjualan.peran media sosial dalam membantu bisnis kuliner online sangat 

menjanjikan dan selalu mendapatkan hasil yang memuaskan.Hal ini dikarenakan 

pada perkembangan zaman ini, tidak ada masyarakat yang tidak memiliki aplikasi 

media sosial serta media sosial menyajikan usaha bisnis yang lebih efisien, 

inovatif dan cepat dalam hal penjualan, pemasaran dan notifikasi. 

 Bisnis kuliner merupakan sebuah peluang usaha yang cukup 

menjanjikan dan menguntungkan meskipun harus memulainya dengan modal 

kecil namun memiliki ide serta strategi yang tepat.Banyak orang merasa kesulitan 

untuk memulai bisnis ataupun usaha hanya dengan alasan keterbatasan modal. 

Maka dari itu, agar bisnis kuliner online dapat berjalan dengan baik,  pengalaman  

memasak dan cara penyajian adalah poin penting dalam meningkatkan usaha 

bisnis kuliner online. Dikarenakan usaha bisnis kuliner online  hanya 

mengandalkan postingan yang menarik, cara penyajian serta kualitas makanan 

yang baik. 

Faktor lain yang menyebabkan seorang pebisnis kuliner online  sudah 

mendapatkan pembeli yang banyak adalah sudah lama menggunakan media sosial 

tersebut. Semakin banyak masyarakat yang mengetahui bisnis kuliner online 

dengan kualitas dan pelayanan yang baik, maka semakin banyak juga pembelinya. 

Kemudian, agar bisnis kuliner online berjalan dengan baik, sebaiknya para 
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pebisnis kuliner online  hanya menguasai satu jenis bidang usaha saja. Namun jika 

usaha sudah sangat berkembang ada baiknya membuat inovasi-inovasi baru agar 

tetap menarik perhatian konsumen. 

Bisnis kuliner online dengan menggunakan media sosial berarti para 

pebisnis harus mampu memiliki kemampuan fotografi yang baik, agar hasil 

postingan yang diunggah dapat menarik perhatian masyarakat.Namun, menurut 

masyarakat dalam memposting bisnis kuliner online, tidak harus mengusai dasar-

dasar fotografi yang baik agar makanan terlihat menarik.Semua pebisnis kuliner 

online sudah mempunyai smartphone dengan kualitas yang baik dan editan yang 

banyak sehingga tanpa dasar fotografi pun masih dapat melakukannya. 

 Media sosial memang kerap kali dijadikan ajang untuk  mengembangkan 

bisnis. Salah satunya adalah bisnis kuliner makanan. Hal ini dikarenakan cara 

kerja  media sosial yang begitu  cepat, efisien, praktis serta  tidak membutuhkan 

tempat bagi para pebisnis untuk menjual kuliner online mereka.  Hanya 

bermodalkan postingan yang menarik, mengunggah selera, serta cara penyajian 

yang menarik. 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan penulis, 

maka kesimpulan dari “Opini Masyarakat Tentang Bisnis Kuliner Online di Kota 

Medan”, adalah sebagai berikut : 

a. Opini masyarakat tentang bisnis kuliner online di Kota Medan adalah 

positif. Masyarakat sangat menyukai dan merasa beruntung dengan adanya 

bisnis kuliner online di Kota Medan. Adanya bisnis kuliner online di Kota 

Medan, memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk membeli makanan 

yang mereka inginkan tanpa harus keluar dari rumah atau lingkungan 

mereka. Proses pemesanan dan pengantaran serta pembayaran yang sangat 

efisien, cepat dan praktis membuat bisnis kuliner online di Kota Medan 

semakin berjalan dengan baik. 

b. Opini masyarakat tentang bisnis kuliner online di Kota Medan terhadap 

kepuasan masyarakat adalah masyarakat merasa sangat puas dengan 

kehadiran bisnis kuliner online di Kota Medan. Hadirnya bisnis kuliner 

online di Kota Medan sangat memudahkan masyarakat dalam membeli 

makanan yang diinginkan dengan cepat dan mudah.  

c. Faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat menyukai adanya bisnis 

kuliner online dikarenakan proses pemesanan yang cepat, efisien, hanya 

menggunakan media sosial dan dapat melihat menu secara langsung lewat 
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postingan yang diunggah oleh pebisnis kuliner online. Pembayaran juga 

dikategorikan mudah, yakni dengan metode pembayaran ditempat atau 

transfer melalui rekening Bank.  

5.2. Saran 

 Adapun saran yang dikemukakan oleh penulis, adalah demi perkembangan 

bisnis kuliner online di Kota Medan, antara lain sebagai berikut : 

a. Diharapkan sudi kiranya para pebisnis kuliner online di Kota Medan lebih 

menyajikan foto-foto dengan kualitas dan penyajian yang baik agar lebih 

menarik perhatian pembeli yang melihat postingan tersebut. 

b. Diharapkan sudi kiranya para pebisnis kuliner online di Kota Medan dari 

segi proses pengantaran agar lebih cepat agar pembeli tidak merasa kesal 

dan lama menunggu. 

c. Diharapkan sudi kiranya para pembeli dapat mengerti dan memaklumi jika 

ada keterlambatan dari segi pengantaran atau menjawab balasan dari para 

pembeli, dikarenakan faktor-faktor tertentu.  

 

 

 

 

 

 

 

 



68 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abdullah. 2001. Press Relation. Bandung. Remaja Rosdakarya. 

 

Ammirullah, Hardjanto. 2005. Pengantar Bisnis Edisi 1, Yogyakarta. Graha Ilmu. 

 

Bungin, Burhan. 2006. Analisis Data Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, Jakarta. Raja 

Grafindo. 

 

Boone, Louis E. 2007. Pengantar Bisnis Edisi 11, Jakarta. Penerbit Erlangga.  

 

Cangara, hafied. 2009. Komunikasi Politik, Konsep, Teori Dan Strategi. Jakarta.  Raja 

Grafindo Persada. 

 

Culthip, Scott M & Center, Allen A. 2006.Komunikasi Publik Yang Efektif : Cetakan ke IX, 

Jakarta. Penerbit Kencana. 

 

Darmadi, Hamid. 2013. Metode Penelitian Pendidikan Dan Sosial.Bandung.  Alfabeta. 

 

Devito, Joseph A. 2010, Komunikasi Antar Manusia, Karisma Publishing Group,  Jakarta. 

 

Effendy, Onong Uchana. 2006. Ilmu Komunikasi Teori Dan Praktik.  Bandung. PT. Remaja 

Rosdakarya. 

---------------------------------. 2005. Dinamika Komunikasi, Jilid III, Bandung.  Remaja 

Rosdakarya. 

 

Karjauloto, H. 2008. Trust And New Tegnology : Marketing And Management On  Internet 

And Mobile Media (Terjemahan). Chelteham, Gloss. UK. Edward  Elgar 

. 

Kuswana, Dadang. 2011. Metode Penelitian Sosial.Bandung : CV. Pustaka Setia 

 

Liliweri, Alo Dr. 2009.Dasar-Dasar Komunikasi Antar Budaya : Cetaka ke IV,  Yogyakarta. 

Pustaka Pelajar. 

 

Mulyana, Deddy. 2010. Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar : Cetakan ke XIV,  Bandung. PT. 

Remaja Rosdakarya. 

---------------------. 2005. Human Comunication : Prinsip-Prinsip Dasar. Bandung.  Remaja 

Rosdakarya. 

 

Muslich, Liberty. 2004. Etika Bisnis Islami, Yogyakarta. Penerbit Ekonesia.  

 

Morrisan. 2010. Managemen Public Relation : Strategi Menjadi Humas  Profesional. 

Jakarta. Kencana. 

 

Nawawi, Hadiri. 2005. Penelitian Terapan. Yogyakarta.Gajah Mana University. 

 

Nurhadi & Agus Geraald. 2003. Pembelajaran Konseptual Dan Penerapannya,  Malang. 

Universitas Negeri Malang. 

 

Nimmo, Dan. 2001. Komunikasi Politik, Khayalak Dan Efek, Bandung. PT. Remaja 

 Rosdakarya. 

 

Purwanto, Djoko. 2003. Komunikasi Bisnis, Penerbit Kencana. Jakarta. 

 



69 

 

 

 

Ruslan, Rosady. 2016. Managemen Public Relation Dan Media Komunikasi,  Bandung.PT. 

Raja Grafindo Persada. 

 

Sudarmo, Indriyo Gito. 2012. Metode Riset Bisnis, Jakarta. PT. Gramedia Pustaka. 

 

Sugiyono. 2013. Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif  Dan 

R&D. Bandung. Alfabeta. 

-----------. 2010. Penelitian Kualitatif, Kuantitatif Dan R&D. Bandung. Alfabeta. 

------------. 2002. Metode Penelitian Administrasi. Bandung. CV Alfabeta. 

 

Syahputra, Iswandi. 2018. Opini masyarakat : Konsep, Pembentukan Dan  Pengukuran. 

 Bandung. Simbiosa Rekatama Media. 

 

Suyono. 2007. Cerdas Berfikir Bahasa Dan Sastra Indonesia, Jakarta. Penerbit  Ganeca. 

 

Vardiansyah, Dani. 2008. Filsafat Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar : Cetakan ke  II, 

Jakarta. PT. Indeks. 

 

Sumber Lain/Internet : 

 

(//zizer.wordpress.com/2009/12/08/public-opinion-opini-publik/dikutip/17-05-2019) 

 

(https://centrausaha.com/bisnis-kuliner/dikutip/19-05-2019) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



70 

 

 

 

Daftar Riwayat Hidup 

 

Data Mahasiswa 

Nama    : Mada Syahputra Sinuraya 

Tempat / Tanggal lahir : Lau Baleng/ 19 Juli 1995 

Alamat   : Jl. Selamat Ketaren, Gg. Ginting Sienterem 

Jenis Kelamin  : Laki- Laki 

Agama   : Islam 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Status    : Belum menikah 

 

Data Orang Tua 

Nama Ayah   : Jendalit Sinuraya 

Nama Ibu   : Larasati 

 

Jenjang Pendidikan 

1. SDN 040447   : 2001-2007 

2. SMPN 2 Kabanjahe  : 2007-2010 

3. SMAN 1 Tigapanah   : 2010-2013  

 

 

 

 



71 

 

 

 

 



72 

 

 

 

 



73 

 

 

 

 



74 

 

 

 

 

 

 



75 

 

 

 

 

 



76 

 

 

 

 



77 

 

 

 

 



78 

 

 

 

 



79 

 

 

 

 

 

 

 



80 

 

 

 

 



81 

 

 

 

 


